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2.1. Teori Dasar

Salah satu teori yang berhubungan dengan sistem absensi berbasis face

recognition merupakan sebagai berikut:

2.1.1. Artificial Intelligence

Kecerdasan buatan diterapkan untuk meniru sistem fungsional kecerdasan
manusia. Teknik dan aplikasi Al juga diterapkan dalam pemeriksaan, prediksi,
analisis, dan pelacakan yang tepat terhadap keberadaan pasien dan hasil yang
diproyeksikan. Hal ini juga memainkan peran penting dalam mengakui dan
mengusulkan pembuatan vaksin untuk mencegah COVID-19. (Zaman et al., 2023).
Sedangkan (Tangwannawit & Tangwannawit, 2022) Artificial intelligence
merupakan teknologi yang memungkinkan mesin, komputer, serta alat dan
perlengkapan statistik untuk membuat perangkat lunak yang dapat meniru
kemampuan manusia terutama pada tugas-tugas yang sangat kompleks misalnya
ingatan, klasifikasi, penalaran, pengambilan keputusan, prediksi, dan bahkan
komunikasi dengan manusia. makhluk, semuanya melalui algoritma. Dalam
beberapa kasus, Artificial intelligence dapat ditingkatkan melalui pembelajaran
mandiri yang terdiri dari 3 level: pembelajaran mesin, kecerdasan mesin, dan
kesadaran mesin. Pembelajaran mesin sebagai salah satu kemampuan Artificial

Intelligence memungkinkan mesin untuk belajar secara mandiri



Deep Learning

Deep learning merupakan metode yang mengubah input menjadi level-level
yang dapat mengekstrak fitur dan mengirimkannya ke lapisan berikutnya Menurut
(Abbas & Al-Ani, 2023). Lapisan awal mengumpulkan data dasar, yang kemudian
diintegrasikan dengan lapisan selanjutnya untuk memberikan gambaran lengkap.
sedangkan (ElWahab et al., 2023) Deep learning merupakan teknik yang
menciptakan model yang mampu memprediksi dan mengklasifikasikan masalah di
sektor minyak, Serta mengatasi masalah overfitting data. Kemudian (Yajie et al.,
2023), menjelaskan bahwa teknologi deep learning memiliki kemampuan
pembelajaran mandiri untuk menganalisis gambar secara otomatis, yang
memungkinkan model deep learning yang dibangun untuk menganalisis dan
pengelolaan industri peternakan unggas khususnya pada deteksi dini unggas yang

sakit.

2.1.2. Face Recognition

Dalam fotografi digital, face recognition merupakan teknologi yang
digunakan dalam berbagai program untuk mengidentifikasi wajah orang. Untuk
mendeteksi fitur wajah dari suatu gambar, sistem kognisi wajah paling canggih
memanfaatkan fitur wajah(Jadhav et al., 2024). Informasi ini diambil dari geometri
wajah manusia seperti: jarak antara mata dan jarak dahi ke dagu. Selain itu, mata
hampir unik untuk setiap individu. Langkah-langkah ini disebut landmark wajah
yang digunakan sebagai kunci pengenalan wajah. Tahap terakhir dari pengenalan

wajah melibatkan pengklasifikasian dengan menggunakan rumus matematika untuk



membandingkan data dengan database wajah yang dikenal.(Faris Abdlkader &

Faris Ghanim, 2024)

2.1.3. Algoritma Deep Learning

Deep learning merupakan bagian dari kecerdasan buatan yang telah banyak
digunakan oleh para peneliti seperti penelitian yang dilakukan oleh (Shrestha &
Mahmood, 2019a). Dalam menggunakan Deep learning ada beberapa algoritma

yang sering digunakan seperti algoritma:

2.1.3.1. Convolutional Neural Networks (CNN)

Dimana algoritma CNN merupakan alat populer di bidang deep learning.
Ketangguhannya disebabkan oleh arsitekturnya yang fleksibel dan kemampuannya
mengekstrak fitur dari data mentah. Algoritma ini berhasil digunakan dalam
klasifikasi gambar, deteksi objek, pengenalan wucapan, dan pemodelan
bahasa.(Medjahed et al., 2022). Beberapa tahapan algoritma CNN (Convolutional

Neural Network) yang dibahas, yaitu:
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Gambar 2. 1 Algoritma CNN
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Konvolusi merupakan operasi utama dalam CNN untuk mengekstraksi fitur
dari gambar menggunakan filter atau kernel. Misalnya, pada konvolusi 2D, gambar

input I dikombinasikan dengan kernel K untuk menghasilkan fitur baru:
[SG) = U« KGN =D ) 1mn) - K(i—m,j=mn)
m n

dimana S(i,j) berupa nilai pixel dari gambar output setelah konvolusi.

Setelah konvolusi, fungsi aktivasi diterapkan pada setiap output dari layer
konvolusi untuk menambahkan non-linearitas. Contoh fungsi aktivasi yang umum

digunakan adalah ReLU (Rectified Linear Unit):
ReLU(x) = max(0,x)

Pooling digunakan untuk mengurangi dimensi spasial dari output konvolusi
dan mempertahankan fitur yang penting. Contoh pooling yang umum adalah Max

Pooling:
MaxPooling(1)(i,j) = maxy,I(i -s + m,j -s + n)
dimana s adalah ukuran langkah (stride).

Setelah beberapa layer konvolusi dan pooling, outputnya diratakan menjadi

vektor dan diberikan ke layer fully connected untuk klasifikasi atau regresi.

Zj = Zwijal- + b]
{i}

[a; = f(Zj)]
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dimana zjadalah nilai agregat untuk neuron ke-j di layer fully connected,
w;jadalah bobot antara neuron ke-i dan j, a adalah output dari neuron ke-i di layer

sebelumnya, b;adalah bias untuk neuron ke-j, dan f'adalah fungsi aktivasi.

2.1.3.2. Artificial Neural Networks (ANN)

Dalam beberapa tahun terakhir (Idrissi et al., 2021), Salah satu aspek yang
paling produktif dan efisien dalam kecerdasan buatan adalah pembelajaran
mendalam (DL), yang merupakan bagian integral dari pembelajaran mesin
menggunakan jaringan saraf tiruan (ANN), sistem komputasi yang terinspirasi dari
otak biologis tempat mesin belajar dari banyak contoh pelatihan,

memungkinkannya mengklasifikasikan contoh lain.

Refractive ‘n'c
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Layer 3

Gambar 2. 2 Algoritma CNN

Artificial Neural Network (ANN), atau Jaringan Saraf Tiruan, merupakan

model komputasi yang terinspirasi oleh fungsi otak manusia. ANN digunakan untuk
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berbagai tugas seperti klasifikasi, regresi, dan pemrosesan data kompleks. Berikut

ini adalah penjelasan singkat tentang bagaimana ANN bekerja:

Feedforward menghitung output dari setiap neuron dalam jaringan

berdasarkan input yang diterima dan bobot yang telah ditentukan.
-1
{0y _ o -1 )]
z; = z Wi a + b]-
{i=1}
l_ l
a; = f(z)
dimana:

Zj(l) adalah nilai agregat untuk neuron ke-; di layer ke-/,

Wl-(jl) adalah bobot antara neuron ke-i di layer ke-/—1 dan neuron ke-; di layer

ke-/,

al{l_l} adalah output dari neuron ke-iii di layer ke-/—1,

bj(l) adalah bias untuk neuron ke-; di layer ke-/,

fadalah fungsi aktivasi yang diterapkan pada zj(l) untuk menghasilkan output
®
aj "
Backpropagation adalah proses untuk menghitung gradien dari fungsi biaya

terhadap setiap bobot dalam jaringan, yang digunakan untuk menyesuaikan bobot

melalui algoritma optimisasi seperti Stochastic Gradient Descent (SGD).
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dimana:
6j(l) adalah error dari neuron ke-j di layer output (L),

C adalah fungsi biaya yang dievaluasi dengan output jaringan,

f' (zj(L))adalah turunan dari fungsi aktivasi f'yang diterapkan pada Z]-(L).

2.1.3.3. Feed-forward neural network models

Klasifikasi mempunyai tugas yang memerlukan penggunaan algoritma
machine learning yang mempelajari cara menetapkan label kelas pada contoh dari
domain masalah. Pemodelan prediktif klasifikasi biner melibatkan penugasan salah
satu dari dua kelas untuk memasukkan contoh. Dalam penelitian ini, digunakan
model berbasis jaringan saraf (neural network-based) untuk klasifikasi biner.
Jaringan saraf terdiri dari lapisan masukan, satu atau lebih lapisan tersembunyi, dan
lapisan keluaran (Elyassami & Kaddour, 2021). Ss Input Layer: Terdiri dari satu

lapisan input yang menerima data masukan.
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Gambar 2. 3 Algoritma FNN

2.2. Unified Modeling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) (Sabda Lesmana, 2016) merupakan
sebuah bahasa yang berdasarkan grafik/gambar untuk memvisualisasi,
menspesifikasikan, membangun, dan pendokumentasian dari sebuah sistem
pengembangan software berbasis Object-Oriented (0O0). UML sendiri juga
memberikan standar penulisan sebuah sistem blue print, yang meliputi konsep
bisnis proses, penulisan kelas-kelas dalam bahasa program yang spesifik, skema
database, dan komponen-komponen yang diperlukan dalam sistem software.
Penelitian yang dilakukan (Nurdin, 2018) use case diagram, activity diagram, class

diagram dan sequence diagram memiliki peran sebagai berikut:

2.2.1. Use Case Diagram

Diagram Use Case merupakan suatu pemodelan sistem yang terdiri dari aktor
lalu dihubungkan dengan use case pada sistem yang dibuat, diagram ini
menggambarkan bagaimana keterhubungan antara aktor dengan use case, aktor

disini tidak selalu berupa manusia sebagai pengelola ataupun customer, bisa juga
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berupa peralatan ataupun suatu sistem lain yang berhubungan dengan sistem yang

dikerjakan saat ini.

Tabel 2. 1 Use Case Diagram

SIMBOL

NAMA

KETERANGAN

Use Case

Use Case adalah deskripsi
interaksi antara sistem dan
aktor tertentu untuk mencapai

tujuan tertentu.

Aktor

Aktor adalah entitas (individu,
sistem, atau perangkat) yang
berinteraksi dengan sistem
untuk mencapai tujuan tertentu,
seperti pengguna manusia,
sistem eksternal, atau perangkat

keras.

Association

Association (Asosiasi) adalah
koneksi antara aktor dan Use
Case yang menunjukkan
keterlibatan aktor dalam Use

Case tertentu.
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IAssociation Arrow

Panah Asosiasi menunjukkan
arah aliran informasi atau
kontrol antara aktor dan Use
Case. Panah dari aktor ke Use
Case menunjukkan aktor
menggunakan Use Case

tersebut.

<<include>>

include

Include (Inklusi) adalah
hubungan antara dua Use Case
dimana satu Use Case (yang
disebut Use Case yang di-
include) "mengikutsertakan"
fungsionalitas dari Use Case
lain (yang disebut Use Case
yang menyertakan). Ini
digunakan ketika beberapa Use
Case berbagi fungsionalitas

yang sama.

e —————

<<extends>>

Extends

Extend (Pengembangan) adalah
hubungan antara dua Use Case
dimana satu Use Case (yang

disebut Use Case yang
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diperpanjang) dapat
menambahkan perilaku
tambahan ke Use Case lain
(yang disebut Use Case yang
diperpanjang). Ini digunakan
ketika ada skenario khusus
yang tidak selalu terjadi dalam

Use Case utama.

2.2.2. Activity Diagram

Diagram Activity bisa juga disebut flowmap ini merupakan pemodelan
berupa arus flow yang di mulai dari tanda start sampai end ciri dari flowmap itu
berupa suatu kumpulan entitas yang melakukan proses sistem sebagaimana

mestinya yang saling terhubung.
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Tabel 2. 2 Activity Diagram

SIMBOL

NAMA

KETERANGAN

Start Point

adalah titik awal dari alur
dalam diagram aktivitas.
Ini  menunjukkan titik
dimana alur proses

dimulai.

End Point

End Point (Titik Akhir)
menunjukkan titik dimana
alur proses berakhir atau

selesai.

Activity

Aktivitas adalah langkah
atau tindakan yang
dilakukan dalam proses. Ini
mewakili tindakan konkret
yang dilakukan oleh sistem

atau aktor.

Decision

Keputusan (Decision)
adalah titik dimana alur
proses bercabang
berdasarkan kondisi

tertentu. Pilihan tergantung
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pada hasil dari kondisi

yang diberikan.

Include

Include adalah hubungan
antara dua aktivitas dimana
satu aktivitas
"mengikutsertakan"

aktivitas lain dalam alur
proses. Ini menunjukkan

bahwa satu aktivitas

membutuhkan
fungsionalitas dari
aktivitas lain untuk

menyelesaikan prosesnya.
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2.2.3.Sequence Diagram

Diagram ini menggambarkan suatu aliran fungsi dari use case, jadi intinya
suatu aliran yang berfungsi sebagai pemodelan yang dihubungkan dengan use case
dan fungsi nya masing masing, agar bisa dilihat fungsi satu use case dengan use

case lainnya.

Tabel 2. 3 Sequence Diagram

SIMBOL NAMA KETERANGAN

Simbol Aktivasi

digunakan untuk
' menunjukkan periode
Activation waktu  dimana  objek

tertentu sedang aktif dalam
menjalankan tugas atau

melakukan operasi.

Simbol Rekursif
digunakan untuk
menunjukkan bahwa suatu
Recursive objek memanggil dirinya
sendiri  secara  rekursif
dalam suatu proses atau

operasi.




20

Lifeline adalah garis

vertikal yang mewakili

Lifeline
keberadaan suatu objek
dalam diagram urutan.
Pesan digunakan
untuk menunjukkan
i Message komunikasi atau interaksi

antara dua objek dalam

diagram urutan.
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2.2.4.Class Diagram

Class Diagram berupa diagram dengan memperlihatkan struktur sebuah
sistem yang menjelaskan sejumlah kelas yang hendak di buat. Class diagram
berfungsi mendeskripsikan hubungan antara objek satu sama lainnya. Komponen
Class diagram bisa diamati pada dibawah ini.

Komponen Atas
Uszer

Komponen Tengah | paceword - char

Komponen Bawah + Validate()
+ Capture()

Gambar 2. 4 Class Diagram

1) Komponen Atas berisi nama class yang pastinya berbeda beda dengan
nama sebutan yang singkat.

2) Komponen Tengah berisi atribut dari c/ass, yang mana dipergunakan
didalam menjelaskan suatu kualitas kelas. Atribut ini bisa memberi penjelasan
serta di tulis lebih mendetail, dengan memasukan tipe nilai.

3) Komponen Bawah disertai operasi yang berbentuk daftar. Operasi ini bisa
memperlihatkan interaksi c/ass dengan data.
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2.4. Kerangka Pemikiran

Langkah awal dalam analisis melibatkan penyusunan kerangka pemikiran
terstruktur untuk membimbing perumusan masalah dan tujuan penelitian, sebagai

berikut:

' N - ) ' N

Input Option: Output Laporan:

-Captured_face ﬂ;ﬁfhf]ﬁ: -nama
-Password : -id
-Muodel keras
-CNN -kelas
-room

— /o N @/

Gambar 2. 5 Kerangka Pemikiran

1.  Input: Data yang digunakan mencakup citra wajah siswa dalam berbagai
kondisi, dataset pelatihan untuk melatih model pengenalan wajah, serta
konfigurasi sistem yang mencakup pengaturan jaringan neural.

2. Proses: Meliputi pra-pemrosesan citra untuk meningkatkan kualitas,
normalisasi data, pembuatan dan pelatihan model deep learning (CNN),
integrasi model ke dalam sistem absensi, serta pengembangan antarmuka
pengguna dan evaluasi kinerja sistem.

3. Output: Menghasilkan sistem absensi siswa dengan fitur pengenalan wajah
otomatis, antarmuka pengguna yang mudah digunakan, serta laporan kinerja

yang mencakup akurasi pengenalan wajah dan statistik absensi.



